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5. Urusan : Lingkungan Hidup 

OPD  : Dinas Lingkungan Hidup 

Kebijakan :  

Arah Kebijakan: Mewujudkan pembangunan berbasis kawasan dengan mengoptimalkan sumber daya alam dan didukung oleh teknologi serta 

infrastruktur yang berkualitas (Peningkatan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup) 

URAIAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM (Outcome) / 

KEGIATAN (Output) 
SATUAN 

TARGET REALISASI 

PERMASALAHAN 
UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN 
TINDAK LANJUT REKOMENDASI 

DPRD 
KINERJA 

KEUANGAN 
(Rp.) 

KINERJA 
KEUANGAN 

(Rp.) 

1. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Program Pengelolaan 

dan Konservasi 

Lingkungan Hidup 

Capaian pengelolaan 

dan konservasi 

lingkungan hidup 

% 58,82 713.181.300,00  70,07  708.350.100,00       

a. 

  

  

  

  

  

  

  

Pemberdayaan 

masyarakat 

dalam 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

  

  

  

  

  

  

  

Even lingkungan hidup even 5 269.429.000,00 

  

  

  

  

  

  

  

2 269.018.000,00 

  

  

  

  

  

  

  

Even Lingkungan Hidup, 

Keikutsertaan dalam 

peringatan hari 

lingkungan hidup tingkat 

provinsi dan 

Keikutsertaan pameran 

tidak bisa terrealisir 

karena adanya 

pandemic covid-19 

dimana terjadi 

reccofussing anggaran 

dan larangan untuk 

melaksanakan kegiatan 

yang sifatnya 

mengumpulkan massa. 

Penanganan sampah di 

berbagai wilayah di 

Kabupaten Kulon Progo 

terkait dengan edukasi 

ke masyarakat langsung, 

keterbatasan fasilitas 

Melakukan koordinasi 

dengan provinsi. 

Mengoptimalkan peran 

Pemerintah Kalurahan 

sesuai Peraturan 

tentang Desa (Undang-

undang, Peraturan 

Pemerintah dan 

Permendes) yang 

mempunyai kewajiban 

dalam pengelolaan 

lingkungan hidup, 

termasuk permasalahan 

sampah. Dan telah 

diterbitkan Surat Edaran 

Bupati Kulon Progo 

Nomor :  550/3652, 

tanggal 7 Desember 

2020 tentang 

Penyusunan Regulasi 

mengenai Pelestarian 

Pada tahun 2020 Pemerintah 

Kabupaten Kulon Progo telah 

melakukan sosialisasi kebijakan 

pembentukan 1 desa 1 bank 

sampah di semua kapanewon 

yang melibatkan Lurah, BPK, 

Forkompimkap dan Puskesmas. 

Sampai dengan akhir tahun 2020 

terdapat 84 bank sampah yang 

tersebar di 40 

kalurahan/kelurahan. Tentunya 

kami tetap akan melanjutkan 

proses ini sehingga kebijakan ini 

dapat diterapkan merata 

diseluruh wilayah dan produksi 

sampah dapat terkelola dengan 

baik. 

Keikutsertaan dalam 

peringatan hari 

lingkungan hidup tingkat 

provinsi 

kali 3 2 

Sosialisasi masyarakat 

dalam pengelolaan 

lingkungan hidup 

orang 160 160 

Pembinaan saka 

kalpataru 

tahun 1 1 

Keikutsertaan pameran kali 3 1 
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URAIAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM (Outcome) / 

KEGIATAN (Output) 
SATUAN 

TARGET REALISASI 

PERMASALAHAN 
UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN 
TINDAK LANJUT REKOMENDASI 

DPRD 
KINERJA 

KEUANGAN 
(Rp.) 

KINERJA 
KEUANGAN 

(Rp.) 

dan tenaga serta adanya 

kebijakan dan anggaran 

dari pemangku 

kepentingan.  

Lingkungan Hidup dan 

Pengelolaan Sampah 

Sarana  prasarana 

pengelolaa 

persampahan: 

bangunan penutup 

untuk Bank Sampah 

Maju Jaya, Depok, 

Panjatan. 

unit 1 1 Even lingkungan hidup, 

keikutsertaan dalam 

peringatan hari 

lingkungan hidup tingkat 

propinsi dan 

keikutsertaan pameran, 

realisasinya tidak dapat 

memenuhi target. Hal ini 

disebabkan kegiatan 

tersebut menyesuaikan 

kegiatan Pemda DIY 

yang tidak dilaksanakan 

karena adanya Pandemi 

Covid-19 

Koordinasi seawal 

mungkin dengan Pemda 

DIY agar bisa segera 

menyesuaikan bila ada 

perubahan pelaksanaan 

kegiatan 

  

Mesin pencacah sampah 

untuk Bank Sampah 

Maju Jaya, Depok, 

Panjatan 

unit 1 1   

Timbangan digital  unit 5 5   

b. 

  

  

Peningkatan 

Konservasi 

Lingkungan 

Hidup 

  

  

Sumur resapan unit 20 236.665.500,00 

  

  

20 234.753.100,00 

  

  

 Terkait dengan program 

konservasi, semua 

anggaran dan fasilitas 

‘dipindah’ ke propinsi, 

tetapi beberapa 

kegiatannya terutama 

kehutanan, masih harus 

tetap dilaksanakan di 

dalam lingkup 

Kabupaten. 

Mengoptimalkan peran 

serta masyarakat dan 

kerjasama dengan 

jejaring lingkungan 

hidup dan kehutanan  

Berkaitan dengan upaya 

pelestarian dan perlindungan 

lingkungan hidup, bersama-sama 

dengan OPD beserta Kalurahan 

kami telah berkoordinasi. Sebagai 

tindak lanjutnya telah kami 

keluarkan regulasi berupa Surat 

Edaran Bupati Nomor: 660/3652 

tanggal 7 Desember 2020 

tentang Penyusunan Regulasi 

Mengenai Pelestarian Lingkungan 

Hidup dan Pengelolaan Sampah. 

Pohon perindang jalan batang 140 140 
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URAIAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM (Outcome) / 

KEGIATAN (Output) 
SATUAN 

TARGET REALISASI 

PERMASALAHAN 
UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN 
TINDAK LANJUT REKOMENDASI 

DPRD 
KINERJA 

KEUANGAN 
(Rp.) 

KINERJA 
KEUANGAN 

(Rp.) 

Tanaman di daerah 

tangkapan, sekitar mata 

air dan sempadan 

sungai, sekitar mata air 

dan sempadan sungai 

batang 1089 1089 Masih kurangnya Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) di 

wilayah Perkotaaan 

Wates, terutama untuk 

RTH Publik. 

1. Mengoptimalkan 

sumber daya yang 

ada baik sumber 

daya manusia dan 

anggaran 

Kabupaten. 

2. Mengajukan 

permohonan 

fasilitasi RTH 

Perkotaan ke DLHK 

DIY, antara lain 

pembukaan lahan 

baru, pengadaan 

pohon perindang 

jalan dan 

penghijauan 

lingkungan. 

  

c. 

  

  

  

  

Penyusunan 

data dan 

informasi 

lingkungan 

hidup 

  

  

  

  

Dokumen Informasi 

Kinerja Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Daerah 

dokumen 1 207.086.800,00 

  

  

  

  

1 204.579.000,00 

  

  

  

  

Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

  

Dokumen Profil 

Kelompok Masyarakat 

Peduli Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kulon Progo 

dokumen 1 1 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

  

Dokumen IKLH dokumen 1 1 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 
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URAIAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM (Outcome) / 

KEGIATAN (Output) 
SATUAN 

TARGET REALISASI 

PERMASALAHAN 
UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN 
TINDAK LANJUT REKOMENDASI 

DPRD 
KINERJA 

KEUANGAN 
(Rp.) 

KINERJA 
KEUANGAN 

(Rp.) 

Kajian evaluasi 

pengelolaan sampah 

rumah tangga dan 

sampah sejenis sampah 

rumah tangga 

dokumen 1 1 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

  

Kajian Daya Dukung dan 

Daya Tampung 

Lingkungan 

dokumen 0 0  Kegiatan tidak 

dilaksanakan karena ada 

refokusing  anggaran. 

 Dianggarkan kembali di 

Tahun 2021. 

  

2. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Program Penaatan 

dan Pengendalian 

Pencemaran 

Capaian peningkatan 

penaatan dan 

pengendalian 

pencemaran 

% 89,57 367.118.320,00 90,67  364.498.000,00        

a. 

  

  

  

Pengendalian 

pencemaran 

dan kerusakan 

lingkungan 

hidup 

  

  

  

Biodegester Biogas 

Limbah Ternak 

unit 0   81.633.050,00  

  

  

  

0   81.352.350,00 

  

  

  

Kegiatan tidak 

dilaksanakan karena ada 

refokusing  anggaran. 

 Dianggarkan kembali di 

tahun 2021. 

  

Biodegester Biogas 

Limbah Tahu/Tempe 

unit 0 0 Kegiatan tidak 

dilaksanakan karena ada 

refokusing  anggaran. 

 Dianggarkan kembali di 

tahun 2021. 

  

Pelayanan perizinan 

lingkungan 

bulan 12 12 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

  

Dokumen lingkungan dokumen 250 368 Tidak ada permasalahan 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. Namun 

demikian untuk realisasi 

melebihi target 

dikarenakan kegiatan 

sifatnya merupakan 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 
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URAIAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM (Outcome) / 

KEGIATAN (Output) 
SATUAN 

TARGET REALISASI 

PERMASALAHAN 
UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN 
TINDAK LANJUT REKOMENDASI 

DPRD 
KINERJA 

KEUANGAN 
(Rp.) 

KINERJA 
KEUANGAN 

(Rp.) 

  

  

  

pelayanan. 

b. 

  

Pengawasan 

kebijakan 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

  

Jumlah usaha/kegiatan 

yang dilakukan 

pengawasan 

  

unit usaha 

  

50 

  

  47.453.800,00 

  

50 

  

  46.626.850,00 

  

1. Belum tersedianya 

PPLHD(Pejabat 

Pengawas 

Lingkungan Hidup 

Daerah) serta PPNS 

(Penyidik Pegawai 

negeri Sipil) , 

sehingga kegiatan 

pengawasan 

kegiatan usaha 

belum optimal. 

Kendalanya antara 

lain belum adanya 

penerimaan CPNS 

sebagai calon PPLHD 

1. Meminta bantuan 

PPLHD dari P3EJ 

(Pusat Pengendalian 

Pembangunan 

Ekoregion Jawa), 

maupun usulan 

pengadaan CPNS 

untuk diarahkan 

sebagai PPLHD 

Melalui rekruitmen CPNS tahun  

2020 terdapat formasi terkait 

pengawasan lingkungan hidup 

yang dapat terisi. Harapannya 

kedepan hal peningkatan 

penataan dan pengendalian 

pencemaran dapat berjalan lebih 

optimal. 

  

2. Belum adanya 

kesadaran dari 

pemrakarsa 

kegiatan/usaha yang 

diawasi untuk  

kontinyu tetap taat 

baik  adminitrasi dan 

teknis sesuai 

komitmen yang 

tertuang dalam 

dokumen UKl-UPL 

2. Memberikan arahan, 

sanksi dan teguran 

kepada pelaku 

kegiatan usaha yang 

diawasi  oleh  Dinas 

Lingkungan Hidup   



Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ)  
Bupati Kulon Progo 

Tahun 2020  

 

 

URAIAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM (Outcome) / 

KEGIATAN (Output) 
SATUAN 

TARGET REALISASI 

PERMASALAHAN 
UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN 
TINDAK LANJUT REKOMENDASI 

DPRD 
KINERJA 

KEUANGAN 
(Rp.) 

KINERJA 
KEUANGAN 

(Rp.) 

c. Penanganan 

Kasus 

Lingkungan 

Hidup 

Kasus lingkungan hidup 

yang ditangani 

kasus 10  10.095.700,00  18   10.073.600,00 Belum adanya 

kesadaran masyarakat 

tentang kelola 

lingkungan yang baik. 

Hal ini terbukti 

banyaknya aduan (18  

aduan) yang masuk ke 

Dinas Lingkungan Hidup 

Memberikan lebih 

banyak sosialisasi dan 

promosi ke masyarakat 

terkait pengelolan 

lingkungan yang baik 

serta koordinasi dengan 

stakeholder. 

  

d 

  

  

  

  

  

  

  

  

Pemantauan 

dan pemulihan 

kualitas 

lingkungan 

  

  

  

  

  

  

  

  

Pantauan 

usaha/kegiatan yang 

berpotensi sebagai 

pencemar dan merusak 

lingkungan 

lokasi 0 227.935.770,00  

  

  

  

  

  

  

  

  

0  226.445.200,00 

  

  

  

  

  

  

  

  

 Kesalahan dalam 

penulisan di Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran 

(duplikasi lokasi) 

 Sudah disesuaikan di 

Perubahan APBD.[A1] 

  

  

  

  

  

  

Pengadaan Alat 

Laboratorium 

jenis 3 3 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Pantauan kualitas air 

sungai (2 kali, 3 lokasi, 3 

titik) 

sampel 18 18 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Pantauan kualitas emisi 

industri (2 kali, 5 titik) 

sampel 10 10 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Pantauan kualitas udara 

ambien (2 kali, 5 titik) 

sampel 10 10 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 
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URAIAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
PROGRAM (Outcome) / 

KEGIATAN (Output) 
SATUAN 

TARGET REALISASI 

PERMASALAHAN 
UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN 
TINDAK LANJUT REKOMENDASI 

DPRD 
KINERJA 

KEUANGAN 
(Rp.) 

KINERJA 
KEUANGAN 

(Rp.) 

Pantauan kualitas tanah 

(15 titik) 

sampel 15 15 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Pantauan Kualitas Air 

Limbah industri (2 kali, 6 

lokasi, 3 titik) 

sampel 36 40  Tidak ada permasalahan 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. Namun 

demikian untuk realisasi 

melebihi target 

dikarenakan optimalisasi 

anggaran. 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Pantauan Kualitas Air 

Limbah TPA (2 kali, 2 

titik) 

sampel 4 4 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Pantauan kualitas udara 

passive sampler (2 kali, 

2 titik) 

sampel 4 4 Realisasi sudah sesuai 

dengan target 

 Tidak ada 

permasalahan teknis 

dalam pelaksanaan 

kegiatan. 



Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ)  
Bupati Kulon Progo 

Tahun 2020  

 

 
1 

Capaian indikator kinerja program untuk Urusan Lingkungan Hidup Tahun 2020 dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 11.1 

Capaian Indikator Kinerja Program Urusan Lingkungan Hidup Tahun 2020 

No Indikator 

Capaian Kinerja 

Realisasi 
2017 

Realisasi 
2018 

Realisasi 
2019 

2020 

Target Realisasi 

1 
Capaian Pengelolaan dan 
Konservasi Lingkungan 
Hidup 

48,97 57,19 63,35 58,82 81,14 

2 

Capaian Peningkatan 
Penaatan dan 
Pengendalian 
Pencemaran 

63,61 88,74 76,31 89.57 90,43 

Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, 2020 

 

1) Pengelolaan dan Konservasi Lingkungan Hidup 

Indikator kinerja Program Pengelolaan dan Konservasi Lingkungan Hidup 

adalah Capaian Pengelolaan dan Konservasi Lingkungan Hidup, diperoleh melalui 

perhitungan sebagai berikut: 

(((Luas kawasan yang dikonservasi / luas kawasan yang seharusnya dikonservasi) x 

100%)+ ((Jumlah lembaga peduli lingkungan hidup / Jumlah lembaga peduli 

lingkungan hidup yang seharusnya dibentuk) x 100% )})/2.  

Target capaian pengelolaan dan konservasi lingkungan hidup yang ditetapkan tahun 

2020 adalah 58,82% dan dapat terealisasi sebesar 81,14%. Realisasi capaian 

indikator kinerja program pengelolaan lingkungan hidup melebihi target yang 

ditetapkan. Capaian ini berasal dari realisasi luas kawasan yang dikonservasi dan 

jumlah lembaga peduli lingkungan hidup yang melebihi target yang ditetapkan. 

 

Tabel 11.2 

Capaian Kinerja Pengelolaan dan Konservasi Lingkungan Hidup Tahun 2020 

No. Uraian 
Sat
uan 

Capaian Kinerja 

Realisasi 
2017 

Realisasi 
2018 

Realisasi 
2019 

2020 

Target Realisasi 

1 
Luas kawasan yang 
dikonservasi 

Ha 5,71 12 34,87 23 39 

2 
Luas  kawasan yang 
seharusnya dikonservasi 

Ha 127 127 127 120 120 
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3 
Jumlah lembaga peduli 
lingkungan hidup 

Unit 114 128 130 129 170 

4 
Jumlah lembaga peduli 
lingkungan hidup yang 
seharusnya dibentuk 

Unit 122 122 131 131 131 

  
Capaian Indikator 
Kinerja 

% 48,97 57,19 63,35 58,82 81,14 

Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, 2020 

           

Realisasi luas kawasan yang dikonservasi adalah 39 Ha memenuhi 

target yang ditetapkan yaitu seluas 23 Ha. Luas kawasan yang seharusnya 

dikonservasi adalah 120 ha. Kegiatan untuk penambahan luas konservasi pada 

tahun 2020 berupa penanaman 1.089 bibit pohon di kawasan sekitar mata air 

yang berlokasi di Kapanewon Kokap. Selain itu ada penanaman bibit untuk 

konservasi pesisir pantai di Kapanewon Panjatan sejumlah 400 bibit dan di 

Kapanewon Temon 100 bibit yang merupakan bantuan dari BPDAS RHL 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Meskipun telah memenuhi target luas Kawasan yang dikonservasi,  

namun belum bisa memenuhi target luas kawasan yang seharusnya dikonservasi 

sampai dengan tahun 2022 yaitu sebesar 120 ha. Untuk itu perlu diupayakan 

agar memperoleh bantuan bibit pohon untuk konservasi sumber daya air, baik 

yang bersumber dari dana APBD Provinsi, APBN, Dana Alokasi Khusus maupun 

program Corporate Social Responsibility. Strategi lainnya yaitu dengan 

mendirikan Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati di Kalurahan 

Jatimulyo seluas lebih kurang 6 hektar atau di 3 dusun).  

Jumlah lembaga peduli lingkungan hidup adalah 170 lembaga dari 

target 129. Jumlah lembaga peduli lingkungan hidup yang seharusnya dibentuk 

sampai dengan tahun 2022 adalah 131 lembaga. Yang dimaksud dengan 

lembaga peduli lingkungan hidup adalah Bank Sampah, Kelompok Pengelola 

Sampah Mandiri, KSM pengelola sampah, Sekolah Adiwiyata atau lembaga yang 

peduli terhadap konservasi flora maupun fauna.  

Jumlah lembaga peduli lingkungan hidup melebihi target yang 

seharusnya dibentuk. Jika dibandingkan dengan target, ada penambahan 41 

lembaga peduli lingkungan hidup yang terbentuk pada tahun 2020. Penambahan 

lembaga peduli lingkungan hidup tersebut berupa Sekolah Adiwiyata dan Bank 

Sampah. 
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Penambahan lembaga peduli lingkungan hidup, terutama bank sampah 

merupakan dampak positif dari kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah yang 

dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo di 12 

kapanewon. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan peran 

serta masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui pembentukan bank 

sampah. 

 
2) Penaatan dan Pengendalian Pencemaran 

Indikator kinerja Program Penaatan dan Pengendalian Pencemaran 

adalah Capaian Peningkatan Penaatan dan Pengendalian Pencemaran, diperoleh 

melalui perhitungan sebagai berikut: 

{(Persentase laporan atau pengaduan masyarakat yang ditindak lanjuti sesuai 

SOP + ((Jumlah titik pantau yang  memenuhi baku mutu atau baku kerusakan 

lingkungan / Jumlah titik pantau) x 100%)) + (Jumlah usaha atau kegiatan yang 

menindaklanjuti arahan dan atau teguran hasil pengawasan / Jumlah usaha 

atau kegiatan yang memiliki ijin lingkungan yang diawasi)}/3. 

Pada tahun 2020 target capaian kinerja peningkatan penaatan dan 

pengendalian pencemaran adalah 89,57% dan dapat terealisasi sebesar 90,43% 

(memenuhi target). 

Tabel 11.3 

Capaian Kinerja Peningkatan Penataan dan Pengendalian Pencemaran Tahun 2020 

No. 
Indikator Kinerja 

Program  
Satuan 

Capaian Kinerja 

Realisasi 
2017 

Realisasi 
2018 

Realisasi 
2019 

2020 

Target Realisasi 

1 

Persentase aduan 
lingkungan hidup yang 
ditindaklanjuti sesuai 
SOP 

Perse
n 

100 100 100 100 100 

2 

Jumlah titik pantau 
yang memenuhi baku 
mutu atau baku 
kerusakan lingkungan 

Titik 38 48 53 70 72 

3 Jumlah titik pantau Titik 64 66 87 96 101 

4 

Jumlah usaha atau 
kegiatan yang 
menindaklanjuti arahan 
dan/atau teguran hasil 
pengawasan 

Unit 50 43 34 48 50 
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5 

Jumlah usaha atau 
kegiatan yang memiliki 
ijin lingkungan yang 
diawasi 

Unit 159 46 50 50 50 

  
Capaian Indikator 
Kinerja 

% 63,61 88,74 76,31 89.57 90,43 

Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, 2020 

 

Persentase aduan lingkungan hidup yang ditindaklanjuti sebesar 100%. 

Jumlah laporan atau pengaduan masyarakat yang masuk sebanyak  18 laporan 

dan semuanya telah ditindaklanjuti sesuai SOP.  Adapun jenis aduan/kasus dan 

bentuk penanganannya tersebut sebagaimana tercantum dalam tabel 11.4 

berikut: 

Tabel 11.4 

Data Kasus Aduan dan Penanganannya Tahun 2020 

No Jenis Aduan/Kasus Pelapor 
Lokasi 

Aduan/Kasus 
Laporan 
Masuk 

Tindak Lanjut dan Hasil 

1 Pencemaran air akibat 
pembuangan limbah 
cair ke lingkungan 
sekitar usaha/kegiatan 
Batik 

Warga  Kasihan 2 
Ngentakrejo 
Lendah Kulon 
Progo 55663 

Tahun 2019 
akhir 

13-01-2020 
Pemrakarsa akan membuat IPAL 
untuk limbahnya dan sementara 
limbah ditampung dalam 
drum/torn/penampung 

2 Pencemaran lingkungan 
(udara) akibat kegiatan 
peternakan ayam 
petelur 

Warga Pundung 
Dusun V, 
Banaran, Galur 

13 Januari 
2020 

4 Maret 2020 dengan 
dikeluarkannya Berita Acara 
Kesepakatan antar pihak2 yang 
terkait. 

3 Aduan keberadaan 
Tower Telkomsel 

Warga Kaliwangan 
Kidul, Temon 
Kulon, Temon 

10 Pebruari 
2020 

16 Maret 2020 dengan 
dikeluarkannya Berita Acara No. 
01/BA-Pengkus/DLHKP/III/2020 
tentang Penanganan Kasus 
Pengaduan Warga Kaliwangan 
Kidul Terhadap Tower Telkomsel 
yang berada di wilayahnya. 

4 Aduan terhadap KSM 
Sampurna Asih dan 
jalan lingkungan 

Warga Dayakan, 
Pengasih, 
Pengasih 

9 Maret 2020 18 Maret 2020 
DLH berkoordinasi dengan Desa 
Pengasih dan memperoleh info 
bahwa jalan lingkungan yang akan 
dibangun tidak melewati pinggiran 
dari warga yang mengadu. 

5 Penolakan terhadap 
penambangan batu 
Andesit an. Suseno  

Paguyuba
n Warga 
Plampan
g III 

Plampang III, 
Kalirejo, Kokap 

30 Maret 
2020 

2 April 2020 
DLH berkoordinasi dengan Lurah 
Hargorejo, dan melakukan cek 
lokasi serta pengawasan kepada 
pemrakarsa dan memberikan Surat 
Teguran kepada pemrakarsa 
tertanggal 22 April 2020. 

6 Aduan Pencemaran 
bau/udara akibat 
peternakan ayam 
Petelur 

Warga Serang RT 03 
RW 02 
Sendangsari 
Pengasih Kulon          
Progo 55652 

16 April 2020 21 April 2020 
DLH berkoordinasi dengan 
Kelurahan Sendangsari dan Cek 
Lokasi kegiatan yang menimbulkan 
pencemaran, kemudian 
menyerahkan penanganan kasus 
tersebut kepada Lurah setempat 

https://www.google.com/maps/dir/?api=1&destination=-7.905816647245%2C110.26432672351&fbclid=IwAR03FPuVqwjnt8scQmzidPh13POqMA8TXxODgMyC2L9yUJjwnLWuXkuARF8
https://www.google.com/maps/dir/?api=1&destination=-7.905816647245%2C110.26432672351&fbclid=IwAR03FPuVqwjnt8scQmzidPh13POqMA8TXxODgMyC2L9yUJjwnLWuXkuARF8
https://www.google.com/maps/dir/?api=1&destination=-7.905816647245%2C110.26432672351&fbclid=IwAR03FPuVqwjnt8scQmzidPh13POqMA8TXxODgMyC2L9yUJjwnLWuXkuARF8
https://www.google.com/maps/dir/?api=1&destination=-7.905816647245%2C110.26432672351&fbclid=IwAR03FPuVqwjnt8scQmzidPh13POqMA8TXxODgMyC2L9yUJjwnLWuXkuARF8


Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ)  
Bupati Kulon Progo 

Tahun 2020  

 

 
5 

No Jenis Aduan/Kasus Pelapor 
Lokasi 

Aduan/Kasus 
Laporan 
Masuk 

Tindak Lanjut dan Hasil 

dan pihak kelurahan sudah 
menyelesaikan kasus dengan rapat 
antar pihak terkait. 

7 Aduan terkait 
Pembuangan Limbah 
Produksi Rumah Potong 
Ayam 

Warga Pedukuhan 
Jatisarono 
Kidul, 
Kalurahan 
Jatisarono, 
Nanggulan 

Februari 2020 27 Februari 2020 
Musyawarah Bersama Muspika 
Nanggulan, Kelurahan Wijimulyo 
dan Jatisarono, DLH KP, Pamsimas 
Wijimulyo, tokoh masyarakat dan 
tergugat dilanjutkan dengan cek 
lokasi dan persoalan diselesaikan 
di tempat karena tidak terbukti 
bahwa limbah dari RPA tersebut 
mencemari Pamsimas. 

8 Aduan pencemaran 
udara dan keruskan 
jalan akibat proyek 
pembangunan SMK di 
Giripeni, Wates 

Warga Gununggempal, 
Giripeni, Wates 

14 Mei 2020 18 Mei 2020 
DLH KP, Kapanewon Wates dan 
warga terdampak melakukan cek 
lokasi didampingi perwakilan pihak 
tergugat dan kondisi sudah 
ditangani dengan baik oleh pihak 
tergugat. 

9 Aduan terkait limbah 
yang berbau akibat 
budidaya ikan lele 

Warga Setro, Kulur, 
Temon 

9 Juli 2020 13 Juli 2020 
DLH Bersama Pemerintahan 
Kelurahan Kulur melakukan cek  
lokasi kegiatan terkait dan 
bertemu dengan tergugat. 
Selanjutnya tergugat sudah 
mendapatkan pembinaan dari 
Dinas Perikanan dan Kelautan 
dengan rencana akan 
memindahkan kolam2-kolam 
tersebut sesuai dengan pemiliknya 
(tidak lagi mengelompok) 

10 Aduan kasus 
pencemaran udara 
(debu) akibat kegiatan 
produksi batching plant 
PT. SAK/PT. Handaru 
Wijaya Mulya 

Warga  Malangan/Dlab
an, Sentolo, 
Sentolo 

3 Agustus 
2020 

18 Agustus 2020 
DLH KP Bersama Dukuhh Malangan 
melakukan cek lapangan kepada 
warga terdampak dan cek  lokasi 
industri terkait. 
Dari hasil cek lapangan kemudian 
DLH menyurati PIHAK 
SAK/Handaru untuk melaksanakan 
pengelolaan lingkungan sesuai 
dengan dokumen UKL UPL dan 
pihak SAK/HAndaru sudah 
melakukan penanganan lingkungan 
khususnya terhadap debu yang 
ditimbulkan akibat kegiatan 
mereka. 

11 Aduan akibat 
penggilingan emas 
dengan menggunakan 
bahan Mercury 

Warga Sangkrek, 
Hargorejo, 
Kokap 

3 September 
2020 

15 September 2020 
DLH KP berkoordinasi dengan 
Lurah Hargorejo untuk melakukan 
koordinasi tingkat Kelurahan 
dalam menyelesaikan kasus 
tersebut dan hasilnya pihak 
terduga pencemar bersedia 
melaksanakan hasil koordinasi  

12 Aduan terhadap 
Operasional PT. Rahadi 
Suar Sinergi dan TPA 
Banyuroto yang 
menimbulkan 

SDN 2 
Wonorej
o  

Banyuroto, 
Nanggulan 

16 September 
2020 

23 September 2020 
DLH KP, SDN 2 Wonorejo 
Nanggulan, DPUPKP dan PT. 
Rahadi Suar Sinergi melakukan 
Rapat Koordinasi dan Pihak PT. 
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No Jenis Aduan/Kasus Pelapor 
Lokasi 

Aduan/Kasus 
Laporan 
Masuk 

Tindak Lanjut dan Hasil 

debu/pencemaran 
udara 

Rahadi sudah bisa menerima 
permasalahan tersebut. 

13 Aduan kerusakan jalan 
akibat operasional Depo 
Pasir 

Warga Tirtorahayu, 
Galur. 

15 September 
2020 

16 September 2020 
DLH melakukan koordinasi dengan 
Kelurahan Tirtorahayu dan 
melakukan cek lapangan. 
Pemrakarsa akan memindahkan 
depo nya ke lokasi yang baru yang 
jalannya bisa dilwati sesuai 
kapasitas armada angkutnya. 

14 Aduan pencemaran bau 
akibat peternakan ayam 
pedaging 

Warga Paras, 
Banjarasri, 
Kalibawang 

29 Juni 2020 1 Juli 2020 
DLH KP Bersama dengan Dinas 
Pertanian dan Pangan 
melaksanakan cek lapangan dan 
melaksanakan pembinaan untuk 
pengelola kegiatan agar melakukan 
upaya pengelolaan kandang dan 
limbahnya. 

15 Aduan dampak 
lingkungan kegiatan 
tambang tanah urug CV. 
Temon Sarana Perkasa  

Keluraha
n Temon 
Wetan 
dan 
warga 

Kaligondang, 
Temon Wetan, 
Temon 

2 November 
2020 

DLH telah melakukan klarifikasi 
pada tanggal 9 November 2020 
kepada pemerintah desa dan cek 
lokasi kegiatan yang berdampak 
tersebut serta menunggu hasil 
kesepakatan dari pemrakarsa 
dengan dukuh setempat. 

16 Aduan terkiat rencana 
berdirinya kendang 
ayam petelur di 
Karangtengah Lor, 
Margosari, Pengasih 

Warga Karangtengah 
Lor, Margosari, 
Pengasih 

2 November 
2020 

Permasalahan sudah disepakati 
bersama dan selesai dengan lokasi 
kendang akan bergeser dari lokasi 
semula dengan kesepakatan 
bersama pemrakarsa dan warga 
pada hari Sabtu, 4 November 2020. 

17 Aduan akibat 
pembuangan limbah 
cair industry tahu di 
Wonobroto, Tuksono, 
Sentolo 

Warga Wonobroto, 
Tuksono, 
Sentolo 

23 November 
2020 

Bau menyengat yang dirasakan 
warga sekitar industry tahu yang 
membuang limbah cairnya di 
lingkungan dengan/tanpa 
pengolahan terlebih dahulu. 
Pemilik usaha akan melakukan 
upaya pembuangan limbah 
sementara ke lokasi yang menjauh 
dari pemukiman warga. 

18 BUM Desa Binangun Jati 
Unggul sebagai pemilik 
Resto Bukit Cubung 

BUM 
Desa 

Jatirejo, 
Lendah 

 Bau dan lalat yang mengganggu 
aktifitas resto. Sementara 
menunggu koordinasi antara 
pengusaha peternakan dengan 
Dinas Pertanian dan Pangan dan 
Kalurahan Jatirejo, Lendah 

       Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, 2020 

Berdasarkan tabel 11.3 dapat diketahui bahwa jumlah titik pantau yang 

memenuhi baku mutu atau baku kerusakan lingkungan adalah 72 titik, dari  

Jumlah titik pantau keseluruhan yaitu 101 titik. Pemantauan kualitas lingkungan 

selama tahun 2020 meliputi kualitas udara passive sampler 4 sampel, kualitas 

tanah 15 sampel, pantauan kualitas air sungai 18 sampel, kualitas emisi industri 

10 sampel, kualitas udara ambien 10 sampel, kualitas air limbah industri 40 
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sampel, kualitas air limbah TPA 4 sampel. Titik pantau dengan target sejumlah 97 

terealisasi 101 dikarenakan adanya optimalisasi anggaran. 

            Dari hasil uji kualitas udara ambien dengan metode passive sampler pada 

4 titik sampling yang mewakili 4 kawasan peruntukan (transportasi, industri, 

pemukiman dan perkantoran) sebanyak 2 kali pemantauan disajikan pada tabel 

11.5. 

Tabel 11.5. 

Hasil uji kualitas udara ambien di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2020 

No Peruntukan 

NO2 (µg/m3) 
Rerata 

NO2 

SO2 (µg/m3) 
Rerata 

SO2 

Nilai Ambang 
Batas (menurut 

WHO) 

Tahap 
I 

Tahap 
II 

Tahap 
I 

Tahap 
II 

NO2 
(ug/m3) 

SO2 

(ug/m3) 

1 
Transportasi (Kantor 
cabang BRI Wates) 

12,93 11,06 12 3,64 3,13 3,385 

40 20 

2 
Industri (Sekitar PT. 
Aneka Sinendo) 

10,09 9,26 9,68 8,38 7,83 8,11 

3 
Pemukiman (Rumah Bp. 
Sudarmadi) 

4,17 3,42 3,8 3,04 5,95 4,5 

4 
Perkantoran (Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten Kulon Progo) 

6,23 5,04 5,64 4,51 5,27 4,89 

  Rerata                =     7,78     5,22 

  Referensi           =     40     20 

  IEU                      =     0,19     0,26 

  Rerata IEU         = 0,23           

  Indeks Udara    = 92,91           

Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, 2020 

 

Dari tabel 11.5 dapat dilihat bahwa hasil uji kualitas udara ambien di 4 titik 

tersebut semuanya masih memenuhi baku mutu WHO, yaitu 40 ug/m3 untuk NO2 dan 

20 ug/m3 untuk SO2. Kadar NO2  tertinggi berada di kawasan peruntukan transportasi 

(depan Kantor Cabang BRI Wates). Hal ini disebabkan mulai beroperasinya Bandara YIA 

dan meningkatnya kegiatan ekonomi yang berimbas pada beban transportasi. 

Meskipun masih memenuhi baku mutu udara, namun untuk kawasan transportasi ada 

fluktuasi naik turun kadar NO2. Pada tahun 2017 rerata kadar NO2 adalah 13 ug/m3. 

Tahun 2018 meningkat menjadi 17,90 ug/m3, tahun 2019 turun menjadi 11,95 ug/m3 

dan tahun 2020 naik menjadi 12 ug/m3 . Meskipun ada penambahan beban trasportasi 

namun dikisaran tahun 2017 ke tahun 2018 dan dari tahun 2019 ke tahun 2020 ada 
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penurunan kadar pencemar udara hal ini dikarenakan ada upaya-upaya untuk 

mengurangi pencemar udara melalui kegiatan penanaman tanaman perindang jalan. 

Rerata kadar SO2 paling tinggi berada di kawasan peruntukan industri (sekitar 

PT Aneka Sinendo, Sentolo).  Rerata kadar SO2 di sekitar pabrik arang briket ini 

menunjukkan fluktuasi yaitu pada tahun 2018 rerata kadar SO2 adalah 3,30 ug/m3, 

tahun 2019 menjadi 9,19 ug/m3  dan tahun 2020 menjadi 8,11 ug/m3. 

Untuk meningkatkan kualitas udara di wilayah perkotaan, maka upaya-upaya 

yang dapat dilakukan antara lain dengan menambah luasan RTH publik, seperti taman 

kota, hutan kota, taman keanekaragaman hayati, pot vertikal dan penanaman 

tanaman perindang jalan yang efektif menyerap polutan udara, maupun dengan 

memperbanyak penanaman pohon di lahan kritis dan lahan lindung. Disamping itu 

perlu melakukan pengawasan dan pembinaan yang dilaksanakan terhadap industri-

industri serta usaha dan/atau kegiatan yang menghasilkan emisi cerobong asap agar 

menaati persyaratan teknis dalam pencegahan pencemaran udara. 

            Pemeriksaan kualitas tanah untuk biomassa dilakukan di 15 titik dengan 3 

kriteria tanah yaitu tanah lahan kering, lahan basah dan tanah pesisir. Kesimpulan dari 

hasil tersebut yaitu menurut PP Nomor 150 tahun 2000 tentang Kriteria Baku 

Kerusakan Tanah Untuk Produksi Biomassa dari 15 titik pantau tersebut semuanya 

memenuhi baku mutu atau baku kerusakan lingkungan 

            Pemantauan kualitas air sungai pada tahun 2020 dilakukan pada Sungai Serang 

dan Sungai Papak, diambil 3 titik sebanyak 2 (dua) kali pemantauan dalam satu tahun, 

sehingga diperoleh 6 titik x 2 kali = 12 sampel.  Dari 12 sampel tersebut diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 11.6. 

Penghitungan Indeks Kualitas Air tahun 2020 

Status Jumlah Persen Koefisien Nilai 

Memenuhi 0 0% 70 0 

Ringan 7 58% 50 29,17 

Sedang 3 25% 30 7,5 

Berat 2 17% 10 1,67 

  12       

Nilai IKA       38,33 

          Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, 2020 
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Dari 12 sampel tersebut, 7  sampel tercemar ringan,  3 sampel tercemar 

sedang, dan 2 sampel tercemar berat, yang kemudian dikonversi menjadi angka 

persentase. Angka persentase dikalikan dengan koefisien sehingga bila dijumlah akan 

diperoleh nilai Indeks Kualitas Air, yaitu sebesar 38,33. 

Realisasi capaian Indeks Kualitas Air tahun 2020 yaitu 38,33 mencapai bahkan 

melebihi target yang ditetapkan, yaitu 38. Secara umum Indeks Kualitas Air tahun 2020 

yaitu 38,33 menurun 1,67 bila dibandingkan capaian tahun 2019 yaitu 40.  

Menurunnya Indeks Kualitas Air karena peningkatan nilai parameter coli tinja. 

Peningkatan parameter tersebut karena dinamika lingkungan di sekitar Daerah Aliran 

Sungai (peningkatan jumlah usaha/kegiatan, peningkatan  jumlah penduduk, perilaku 

penduduk yang tidak ramah lingkungan). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Indeks Kualitas Air antara 

lain dengan pengurangan sampah/limbah (meningkatkan kuantitas dan kualitas bank 

sampah dan pelanggannya), gerakan bersih sungai, meningkatkan peran IPLT dengan 

menambah pelanggan (kantor, sekolah, perumahan, IPAL komunal, rumah tangga, dll) 

dan meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan IPAL di perusahaan-perusahaan 

maupun fasyankes. Juga perlu ditingkatkan edukasi ke berbagai pihak akan pentingnya 

pembangunan berwawasan lingkungan. 

           Jumlah usaha atau kegiatan yang menindaklanjuti hasil pengawasan adalah 50 

usaha. Jumlah usaha atau kegiatan yang memiliki ijin lingkungan yang diawasi adalah 

50 usaha.  Pada tahun 2020 dilakukan kegiatan pengawasan terhadap 50 

usaha/kegiatan yang telah memiliki Izin Lingkungan. Dari 50 usaha/kegiatan yang 

diawasi tersebut semuanya  menindaklanjuti hasil pengawasan, berupa arahan, 

maupun surat teguran. Kegiatan pengawasan dimaksudkan untuk mendorong ketaatan 

penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan agar menaati ketentuan yang tercantum 

dalam izin lingkungan dan peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup. 

            Prestasi (penghargaan) yang diperoleh dalam penyelenggaraan urusan 

lingkungan hidup pada tahun 2020 adalah sebagai berikut : 

1. KTH Mekar Tani. Alamat: Nglinggo Barat, Pagerharjo, Samigaluh. Juara I Kalpataru 

Kategori  Penyelamat Lingkungan Tingkat DIY.  

2. Haryanta. Alamat: Segajih RT 12 RW 06, Hargotirto, Kokap. Juara I Kalpataru Kategori  

Perintis Lingkungan Tingkat DIY.  

3. Tri Pariyati, S.Pd. Alamat: SMAN 1 Temon. Jl Raya Purworejo km 40, Kebonrejo, Temon 

Juara III Kalpataru Kategori Pengabdi Lingkungan Tingkat DIY.  
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4. Sugino. Alamat: Gegunung RT 32 RW 17, Sendangsari, Pengasih. Juara I Kalpataru 

Kategori Pembina Lingkungan Tingkat DIY.  

5. SD Negeri 2 Wonorejo. Alamatb: Gendol, Banyuroto, Nanggulan. Juara IV Sekolah 

Adiwiyata Kategori SD/MI sederajat Tingkat DIY.  

6. SD Negeri Kalikutuk. Alamat: Taruban Wetan, Tuksono, Sentolo.  Juara VI Sekolah 

Adiwiyata Kategori SD/MI sederajat Tingkat DIY. 

7. SMP Negeri I Lendah. Alamat: Tempel, Bumirejo, Lendah. Juara IV Sekolah Adiwiyata 

Kategori SMP/MTs sederajat Tingkat DIY.  

8. SMA Negeri I Girimulyo. Alamat: Jalan Goa Kiskenda 1, Giripurwa, Girimulyo Juara V 

Sekolah Adiwiyata Kategori SMA/SMK/MA sederajat Tingkat DIY . 

9. Saka Kalpataru Kabupaten Kulon Progo (regu jelajah wisata Kulon Progo/Jelitaku putra 

(juara 1 lomba vlog dan juara 3 fotografi tingkat Kulon Progo 


